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Abstrak
 

<b>ABSTRAK</b>

Danau Toba adalah salah satu objek pariwisata yang sangat potensial bagi pemasukan devisa negara.

Melalui serangkaian program peningkatan eksploitasi dan pengembangan sektor industri jasa pariwisata di

kawasan ini, dicanangkan tidak kurang data. 500.000 wisatawan pertahun diharapkan datang ke Danau Toba

pada Repelita VI. Dengan demikian diharapkan juga dapat mendorong ke arah pengembangan jasa-jasa di

sektor lain, balk sebagai pendukung peningkatan program kepariwisataan tersebut ataupun sebagai produk-

produk ikutan lainnya.

 

Usaha-usaha gencar yang telah dilakukan Pemda Sumatera Utara pada akhirnya menghasilkan

pengembangan fisik kawasan dari segi akomodasi, yang untuk selanjutnya disusul pula oleh pengembangan

kegiatan lain-lainnya untuk memperluas pangsa pasar yang mampu membangkitkan demand di samping

atraksi objek-objek pariwisata alamiah yang dimiliki Danau Toba yang memang sangat unik. Sayang sekali

dalam perjalanannya, pengembangan kawasan ini tidak atau kurang diikuti kebijaksanaan penataan wilayah

yang baik, sehingga pada akhirnya menghasilkan akumulasi pertumbuhan yang sangat terpusat dan

bertumpuk-tumpuk di sepanjang tepian danau yang membenikan dampak negatif terhadap fisik lingkungan

danau serta pada keasrian pemandangan yang ada.

 

Seperti dimaklumi, di samping faktor atraktif dari suatu objek daerah tujuan wisata, ada faktor esensial

lainnya yang perlu diperhatikan, yaitu masalah pengolahan sistem lingkungan khususnya masalah sanitasi

lingkungan di kawasan tersebut.. Kelengahan perhatian pada masalah ini pada akhirnya melahirkan juga

faktor penghambat wisatawan berkunjung, di samping faktor kerusakan alam lingkungan sebagai akibat

bahan-bahan buangan cair dan padat yang berasal dari aktivitas domestik, restoran, hotel, pasar, bengkel dan

sebagainya.

 

Tujuan umum dari penelitian ini adalah untuk melakukan introduksi langkah-langkah penanggulangan

secara komprihensif sesuai dengan kondisi yang ada saat ini di Danau Toba sehingga dapat menjaga

kawasan ini agar tetap asri dan tetap potensial bagi pemasukan devisa negara. Secara khusus penelitian ini

adalah untuk memperoleh data-data tentang kualitas air Danau Toba dan melihat bagaimana kecenderungan

deviasi yang terjadi pada kondisi fisik badan air Danau Toba dengan membandingkannya pada nilai-nilai

baku yang ada saat ini.

 

Hasil yang diperoleh menunjukkan kualitas air Danau Toba ditinjau.dari segi fisis sudah menunjukkan

adanya pencemaran yang cukup besar dengan diperolehnya kandungan minyak dan lemak berkisar antara

7.535 mg l. Hal ini akan memberikan gangguan bagi pemanfaatan air Danau Toba bagi rekreasi air
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disamping penurunan nilai estetika dari badan air.

 

Secara biologis air Danau Toba juga sudah menunjukkan adanya pencemaran dengan terukurnya kehadiran

bakteri patogen sebagai faecal coliforni dan total coliform masing-masing sudah melebihi 1000 mpn 100 ml

dan 20000 mpn 100 ml.

 

Hasil pengukuran secara kimiawi secara umum menunjukkan kondisi air Danau Toba masih dibawah

ambang batas yang diijinkan.

 

Hasil penelitian juga mendapati bahwa pengelolaan lingkungan kawasan pariwisata Danau Toba masih

bersifat sektoral. Untuk itu perlu dibentuk suatu badan pengelola kawasan Danau Toba dimana badan

pengelola tersebut bertindak sebagai institusi koordinator pengelola seluruh lingkungan kawasan Danau

Toba, yang akan mempunyai ruang lingkup internal, yaitu yang berhubungan dengan unit pelaksana

operasional lapangan, serta eksternal yaitu unit penugasan yang berhubungan berkoordinasi dengan instansi-

instansi lain.

 

Untuk itu disini diperlukan adanya peraturan pengelolaan lingkungan sebagai landasan hukum yang akan

mencakup kewenangan organisasi pengelola, aturan mengenai manajemen organisasi serta aturan main yang

menyatakan tanggung jawab, tujuan dan sasaran yang hendak dicapai, termasuk masalah pendanaan

didalamnya

 

Penelitian ini juga memandang perlunya dilakukan perencanaan pengembangan kawasan alternatif sebagai

kawasan pengalih yang bertujuan untuk mencegah aglomerasi kegiatan yang ada saat ini di kota Parapat,

yang untuk itu terpilih disini daerah Ajibata yang letaknya bersebelahan dengan kota Parapat.

 

Strategi pengembangan yang ditempuh adalah :

1. Pengembangan pusat-pusat atraksi baru dan budaya setempat, atau disebut dengan amenity core.

2. Pengembangan pelayanan transport yang memenuhi demand dari beberapa segmen wisatawan.

3. Pengembangan sarana akomodasi yang baik.

4. Pengendalian gugus bangunan untuk menjaga keseimbangan antara lingkungan buatan dan alam.

 

Dengan demikian akan menjawab sekaligus permasalahan pokok perencanaan tapak yang dihadapi kota

Parapat saat ini yang berupa :

a. Garis sempadan tepian pantai Danau Toba.

b. Garis sempadan bangunan.

c. Kepadatan bangunan.

d. Segi-segi arsitektural budaya bangunan-bangunan setempat.

 

Sebagai kesimpulan dari hasil penelitian ini ialah bahwa Danau Toba sudah mulai tercemar. Pengembangan

industri pariwisata di Danau Toba memang perlu dilanjutkan, dikembangkan dan ditingkatkan, tetapi

pelestarian lingkungan Danau Toba dan upaya untuk menjaga keseimbangan ekologinya juga perlu

dilakukan demi keberlanjutan sumberdaya alamnya dan pembangunan pariwisata itu sendiri.



<hr><i><b>ABSTRACT</b>

Toba Lake is one of tourism objects highly potential for receipt of foreign exchange. Through a series of

programs intended to develop the tourism industry in this area, it is expected that no less than 500,000

tourists every year will visit Toba Lake during the National Development VI (Repelita VI). It will in turn

encourage the development of services in other sectors both as a support to enhancement of the existing

tourism programs and other resulting products.

 

Intense efforts having been made by North Sumatera Regional Administration will eventually develop the

area physically in terms of accommodation. It is then followed by other activities for expansion of the

market share able to stimulate demand, in addition to unique natural tourist attractions peculiar to Toba

Lake.

 

Unfortunately, the development is lacking appropriate policies on the arrangement of the area. This situation

results in a rapid growth of buildings centered on and crowded along the lake causing an adverse impact on

the physical environment of the lake and the splendor of the landscape.

 

As we all know, in addition to the factors of attraction peculiar to a tourist destination, greater attention

should be paid to some other essential factors. One is the issue of preparation of an environmental system,

especially that of environmental sanitation. Negligence will in the end result in some other factors like

tourists being distracted from visiting the lake, not to mention the factor of damage to the environment as a

result of waste liquid and solid generated by activities of houses, restaurants, hotels, (super)markets,

workshops and the like.

 

Thus, it is essential to apply control in order to keep -the area conserved and potential for receipt of foreign

exchange.

 

General objectives of this study is to introduce preventive steps in comprehensive manner based on the

present situation in Toba Lake and thereby allowing it to keep the beautiful and potential object as a. source

of foreign exchange.

 

In particular, this study is intended to gather data of the lakes water quality on to observe a deviation

tendency occurs in the physical condition of the lake water compare with the present standard values.

 

The results shows that the quality of the lake water, viewed from the physical aspect, has been relatively

high polluted by finding oil and fatty contents range 7.535 mg l. It will result in threats of the using the lake

water for water recreation in addition to reduction of water body aesthetic values. Biologically, the water of

Toba Lake, however, shows pollution by the presence of pathogen bacteria such as Faecal Coliform and

Total Coliform of 1000 mpn/100 ml and 20,000 mpn ml respectively. By means of chemical .measurement,

it shows that the general condition of the lake water remains below the allowed threshold.

 

Furtheremore, result the study also show that the environmental management of Toba Lake tourism area

remains sectoral. Therefore, there must be a separate board for managing its area, that serves a Coordinating



Institution for the entire Toba Lake Area Management, internally and externally, concerning field operation

managing unit and assigning unit related to a coordination with other public authorities.

 

Accordingly, there should be an Environmental Management Regulation as an order for managing

organizational authority, organizational management rules and rules of responsibility, objectives and target

including funds.

 

This study considers an importance of Alternative Area Development planning as an alternative area for pre-

venting the present agglomerated activities at Parapat town where we select Ajibata near it.

 

Development strategies are belows :

a. New attraction centers and local cultures development as so-called amenity core.

b. Transportation services development to satisfy demands of tourism segments.

c. Appropiate accomodation facilities development.

d. Building integrated control to keep man-made environment and nature in balance.

 

And therefore, it will solve at once the following main problems of site planning facing Parapat town todate

:

a. Line of demarcation by Toba Lake.

b. Line of building demarcation.

c. Building density.

d. Cultural-architectural aspect of local buildings.

 

As a conclusion of this study is that the Toba lake is polluted. Tourism industry by it needs carrying on,

developing and improving in addition to its environmental conservation and ecological equilibrium for

persistent natural recourses and tourism development.
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